BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik konsumen bakso sapi di Kota Gorontalo didominasi kelompok
umur kurang dari 25 tahun (43%), jenis kelamin perempuan (56%), tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (30%), pekerjaan pelajar dan mahasiswa

(39%), tingkat pengeluaran per bulan kurang dari Rp. 500.000 (38%).

. Perilaku konsumen bakso sapi di Kota Gorontalo didominasi pembeli 1 sampai

2 kali seminggu (54%), alasan mengkonsumsi sebagai makanan cemilan
(60%), tempat pembelian di tempat terdekat (40%).

Parameter bakso sapi menurut preferensi konsumen yaitu membeli berdasarkan
kualitas atau mutu (47%), harga lebih besar dari Rp. 10.000 sampai Rp. 15.000
(46%), sifat mutu berdasar pada rasa (69%), tingkat kegurihan yang sangat
gurih (52%), aroma daging rebus (76%), bakso yang empuk (78%), bakso yang
kenyal (68%), warna abu-abu pucat (64%), ukuran diameter bakso 3-5 cm

(71%), dan jumlah butir bakso per porsi 6-8 (44%).

5.2 Saran

Saran saya dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah :
e Hindari pemakaian bahan-bahan yang berbahaya terhadap kesehatan di
dalam produk makanan bakso, karena hal ini sangat merugikan bagi para

konsumen dan seluru peminat bakso.



Pedagang bakso kios harus mampu melakukan pengembangan produk
bakso searah dengan preferensi atau selerah konsumen yang tentunya
harga bakso harus sesuai dengan presepsi harga menurut sudut pandang
konsumen. Lokasi kios dan tata ruang harus dapat menarik minat
konsumen untuk melakukan pembelian.

Perlu diupayakan strategi pemasaran produk bakso yang menyeluruh agar
dapat meningkatkan penjualan terutama dalam hal promosi produk bakso.
Disamping itu perlu juga mencari kreasi baru dalam hal penyajian dan
kemasan produk bakso agar dapat memudahkan konsumen dalam

pembelian.
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